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ABSTRAK

Mirnawati. Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang Kota Parepare
(dibimbing oleh bapak H. Djamaluddin M. Idris, dan bapak Abd. Rahman K).

Strategi Guru Akidah Akhlak sangatlah diharapkan untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didiknya. Karena dengan strategi yang efektif dan efisien
yang disesuaikan kebutuhan peserta didik. akan meningkatkan motivasi belajar
peserta didik menjadi lebih baik-lagi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Guru Akidah Akhlak
dalam menigkatkan motivasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah DDI
Labukkang Kota Parepare. Sampai dimana strategi guru akidah akhlak dalam
menigkatkan motivasi peserta didik.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi dan dalam mengumpulkan data menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya
menggunakan analisis deduktif, induktif, dan komparatif.

Hasil kajian menunjukkan bahwa: 1) Guru mata pelajaran Akidah Akhlak
Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang mempunyai strategi yang cukup efektif
dalam memberikan motivasi belajar kepada peserta didiknya, dimana dalam
pembentukan motivasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah DDI
Labukkang menggunakan strategi Expository Learning. Sehingga dengan metode
atau strategi tersebut peserta didik dapat memiliki motivasi yang diharapkan sekolah
lebih-lebih masyarakat dan orang tua. 2) Faktor penghambat, secara garis besarnya
ada dua, yaitu faktor internal yang meliputi beberapa hal, antara lain: adanya rasa
malu pada diri peserta didik dan-merasa tidak.sebanding atau tidak sempurna dengan
peserta ' didik lainnya sedangkan faktor eksternal yang meliputi: Lingkungan
keluarga, lingkunga sekolah, dan_lingkungan masyarakat. 3) Strategi guru Akidah
Akhlak antara lain : Memberikan Dorongan, Membentuk kebiasaan yang baik,
Pemberian hukuman yang mendidik; Memberi Ulangan dan hadiah.

Kata Kunci: Strategi Guru, Motivasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan tama dalam pembentukan pribadi

manusia. Pendidikan san nbentuk baik atau buruknya

sebagai tripusat pendld

ses perkembangan pen

k mancapai

anya tergantung tentan pendidikan

formal ga tergantung pada lin yang berada

luar mal. Sehingga dengan dem ka apai tujuan

agar peserta d| cara aktif

H‘ “mlllkl spiritual,
m Em rdasan, a ulia, serta

“Education I mean the use of two languages as mediums of instruction at

some stage in a student’s educational career”.? (Pendidikan maksud saya adalah

!Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tengtang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: BP Dharma Bhakti, 2003 ), h.8

2Michaeal H. Long and Jack C. Richard, Methodology In Tessol A Book Of Readings (First
Printing, English, 1987), h. 61.
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penggunaan dua bahasa sebagai media pengajaran pada tahap tertentu dalam karir
pendidikan seorang siswa).

Sedangkan di dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN) dijelaskan bahwa
kebijaksanaan pembangunan sektor pendidikan ditujukan untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesia, yaitu :

Manusia yang beriman dan bertagwa. kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, berprikebadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif, dan sehat
jasmani-rohani.?

Dalam mencapai tujuan tersebut, guru atau tenaga pendidik dituntut memiliki
kemampuanuntuk-smengaturssecara umumirkomponen=komponens pengajaran
sedemikian rupa sehingga dengan demikian akan terjalin keterkaitan fungsi antar
komponen pengajaran yang telah dimaksud.*

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi
sumber daya manusia melalui kegiatan-kegiatan pengajaran. Salah satu faktor dari
dalam diri yang sangat menentukan berhasil atau tidaknya dalam proses belajar
mengajar adalah motivasi belajar. Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan
keseluruhan daya penggerak di dalam diri yang dapat menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan " dari ~kegiatan belajar. Dimana dalam proses
pendidikan, kedudukan anak didik sangatlah penting. Proses pendidikan tersebut
akan berlangsung di dalam situasi pendidikan yang akan didalaminya, dalam proses
tersebut anak didik merupakan kempenemyang hakikiz>Untuk menunjang semua hal
tersebut seorangsgurusharussmemiliki berbagaismacamystrategizatau metode, guna
mengefesienkan dan mengefektifkan proses pembelajaran. Guru memberikan

3Made Pidarta, Landasan Kependidikan, (Cet. 1; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 11

“Djamaluddin dan Ahdar, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. Il; Makassar: Gunadarma IImu,
2013), h. 2

Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Ed. Revisi; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2009), h. 24



penjelasan tentang peran-peran yang akan ditampilkan dan tujuan yang hendak
dicapai.’

Guru bagian dari komponen pembelajaran yang memiliki peran yang sangat
penting.” Dengan demikian seorang Guru harus memiliki kemampuan mengatur
secara umum komponen pembelajaran dengan sedemikian rupa, sehingga akan
terjalin keterkaitan antara peserta didik dengan guru untuk mencapai pola kegiatan
belajar mengajar yang_efektif karena guru merupakan pemegang peranan utama dan
penting dalam proses belajar mengajar. Dimana proses belajar mengajar merupakan
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atau hubungan
timbal balik untuk mencapai tujuan-tertentu.

Untuk menjadi seorang guru harus mempunyai keahlian khusus, dimana
keahlian guru untuk melakukan tugas pokoknya sebagai pendidik dan pengajar serta
memiliki kemampuan intelektual yang memadai. Dengan demikian pekerjaan guru
tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang yang tidak mempunyai keahlian untuk
melakukan profesisebagai guru:

Seorang guru memiliki banyak tugas atau amanah, tugas guru dalam proses
belajar | mengajar diantaranya’ pedagogis dan administrasi. ‘Tugas pedagogis
merupakan tugas yang membantu membimbing dan memimpin. Tugas guru sebagai
profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih."Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai dalam hidup. Mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan 1lmu pengetahuan~dan teknologi. Sedangkan melatih berarti
mengembangkan keterampilan pada peserta didik.® Guru juga berperan sebagai
pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral maupun social. Dimnan kita

®0emar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta: PT.
Bumi Aksara), h. 200

’Basyiruddin Usman dan Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta: Delia Citra Utama, 2002),
h. 1

8Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Cet. 1; Ciputat: PT. Ciputat
Pres, 2005), h. 68-69



ketahui untuk menjalankan peran tersebut seorang guru atau pendidik dituntut untuk
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya akan diajarkan kepada
peserta didiknya.

Motivasi peserta didik terhadap suatu pelajaran di sekolah tidak terbatas pada
materi pelajaran, tetapi juga memperhatikan cara guru mengajar. Materi pelajaran
yang sulit bisa menjadi menyenangkan-.apabila disampaikan oleh guru yang
menyenangkan. Sebaliknya, “materi pelajaran yang sebenarnya mudah bisa
membosankan apabila disampaikan oleh guru yang tidak-menyenangkan.Oleh karena
itu seorang guru harus memiliki metode-metode khusus yang dapat membuat para
peserta [didiknya senang mengikutinkelasnya. Namun, tidak semua guru memiliki
daya kreativitas tinggi, sehingga tidak mudah baginya menciptakan proses
pembelajaran yang menyenangkan untuk para peserta didiknya.®

Motivasi sangatlah berperan dalam proses belajar mengajar baik bagi guru
maupun peserta didik. Motivasi merupakan sebuah usaha yang disadari oleh pihak
atau peserta didik yang menunjang kegiatan kearah tujuan-tujuan belajar.'° Bagi guru
mengetahul motivasi belajar dari peserta didik sangat diperlukan guna memelihara
dan meningkatkan semangat belajarnya. Bagi peserta didik motivasi belajar dapat
menumbuhkan semangat belajar sehingga peserta didik terdorong untuk melakukan
perbuatan belajar. Peserta didik .melakukan aktivitas belajar dengan senang karena
didorong oleh motivasi.

Sekarang ini, banyak®sekali fpeserta/didiks yang kurang termotivasi untuk
belajar. Hal tersebut dapat di lihat dari sikap peserta didik yang acuh terhadap proses
pembelajaran, tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan materi serta tidak

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Di dalam proses pembelajaran terciptanya interaksi antara guru dengan

peserta didik, peserta didik dengan peserta didik lainya sepenuhnya tergantung dari

°Lubis Grafura dan Ari Wijayanti, Metode dan Strategi Pembelajaran yang Unik, (Cet.1;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012.), h.8

®Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1991), h. 10.



bentuk penyampaian guru baik itu ditinjau dari segi mengajar seorang guruatau
strategi yang diberikan. Semua hal tersebut akan memicu perhatian peserta didik
untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran.

Dengan adanya strategi yang efektif dan efisien dari guru maka dengan

sendirinya akan menarik perhatian ivasi peserta didik untuk senantiasa lebih

menigkatkan pola pembelaj
adarasah Ts

Dalam peneli DI Labukkang dijadikan

sebagai lokas engan alasan bahwa ngetahui bagaimana

knya agar senantiasa sel
penjelasan di atas, p tarik untuk
h “Strategi Guru Akid

adrasah Tsanawiyah DDI

1.2.2

1.2.3 Bagaimana strategi pembelajaran Agidah Akhlak dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang Kota

Parepare?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3 Tujuan
1.3.1 Untuk mengetahui Strategi Guru yang digunakan di Madrasah Tsanawiyah
DDI Labukkang Kota Parepare.

1.3.2 Untuk mengetahui bentuk motivasi belajar peserta didik di Madrasah

Tsanawiyah DDI Labukkang
1.3.3Untuk mengetahui str Akhlak dalam meningkatkan

motivasi belajar Ik di Madras ah DDI Labukkang Kota

mengarahkan penulis e lam upaya

i belajar siswa

gi pembaca menambah

masalah proses pe aran Akidah

Peneliti’A R E PA R E

kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat :
1.5.1 Kegunaan Praktis
1.5.1.1 Sebagai bahan masukan bagi guru dalam melaksanakan tugasnya untuk

meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran, khususnya dalam
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meningkatkan Motivasi Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah DDI
Labukkang Kota Parepare
1.5.1.2 Sebagai bahan informasi mengenai pentingnya strategi seorang guru guna

menunjang motivasi peserta didik agar senantiasa termotivasi untuk selalu

1522

1.5.2.3 diharapkan dapat be
ah DDI Labukkang Kot

13l

PAREPARE
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Membahas masalah peni i peserta didik tidaklah terlepas dari

peran aktif seorang gur embejalaran secara khusus
masyarakat). Terdapat

guru, hasil

lumnya sudah di : akukan oleh

Putri Ra as tentang :

Pengelolaan Kelas i n Kualitas
K Farmasi

St
Pe
Y
ang berbaur
positif, aran seperti

mencipt ar : i etode yang

bervaria ggunakan ﬁ A ﬁf anﬁEang baik, rikan pujian

kegiatan belajar mengajar dan teknik kuratif, teknik ini untuk mengurangi tingkah laku
peserta didik yang mengganggu kegiatan belajar mengajar.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Suriani yang membahas tentang:

Uputri Rabwa, Strategi Guru dalam Pengelolaan Kelas untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas X SMK Farmasi Yasari Parepare,
(STAIN Parepare: Skripsi, tidak dipublikasikan. 2014).
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Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Baca Al-
Qur’an Siswa MTs DDI Kanang Kab. Polman.*?

Dalam penelitian ini, adapun Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan minat baca Al-Qur’an peserta didiknya diantaranya dengan cara

memberikan motivasi, ajakan, pujian, teguran, hukuman serta mengadakan suatu

kegiatan pengajaran di sore hari de hari. Selain itu untuk meningkatkan

minat peserta didiknya ter agi peserta didik yang tinggal di

eorang guru
Akidah ya, dimana

eda-beda pada ketika mbelajaran.

meneliti hal

dah Akhlak

skripsi tersebut di atas p
yang sa lis lebih tertarik menelit

dalam , otivasi Peserta Didik di sah iyah DDI

a Parepare .
2.2 Des i I
I BAR

2211 PA R E

guru untuk
menciptakan terjadinya proses mengajar, agar tujuan pengajaran yang sudah

dirumuskan dapat tercapai dan berjalan dengan sesuai perencanaan. Strategi belajar

2Gyriani, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-
Qur’an Siswa MTs DDI Kanang Kab. Polman, (STAIN Parepare: Skripsi, tidak dipublikasikan. 2013)
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10

mengajar merupakan pola umum perbuatan guru, peserta didik di dalam perwujudan

kegiatan belajar mengajar.t®

Istilah strategi pertama kali dipakai dikalangan militer dan diartikan sebagai
seni dalam merancang (operasi) peperangan, terutama yang erat kaitannya
dengan gerakan pasukan dan navigasi ke dalam posisi perang yang dipandang
paling menguntungkan untuk memperoleh kemenangan.'*

Dari hal tersebut di atas; istilah strategi. telah banyak dipakai oleh bidang-
bidang ilmu lain, termasuk salah satunya dari bidang ilmu pendidikan. Berdasarkan
kegiatan yang ditimbulkan dalam pembelajaran, strategi pembelajaran dapat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu strategi pembelajran yang berpusat pada peserta didik, dan
strategi yang berpusat pada pendidik. Kedua strategi yang dimaksud adalah :

1. Strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik

Strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik merupakan kegiatan
pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik
untuk aktif dan terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.
Strategi ini menekankan bahwa peserta didik ialah pemegang peran dalam proses
keseluruhan kegiatan pembelajaran, sedangkan pendidik berperan memberikan
fasilitas kepada peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan strategi
ini akan berhasil dalam metode diskusi, demonstrasi dan metode kerja praktek lapang
yang pembelajarannya berpusat pada pesertadidik.

2. Strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik

Strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik merupakan kegiatan

pembelajaran yang menekankan terhadap pentingnya aktivitas pendidik dalam

mengajar atau membelajarkan peserta didik.

Sehingga dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran ini berpusat pada
pendidik dan peserta didik relatif pasif, dan cocok diterapkan pada kelompok

13Hasibuan dan Moedjino, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remadja Karya, 1986), h. 3
4Djamaluddin dan Ahdar, Strategi Belajar Mengajar, h. 1
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besar sebab dapat diikuti oleh peserta didik dalam jumlah besar. Demikian pula
waktu yang digunakan akan tepat sesuai dengan jadwal waktu pembelajaran
yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran yang cocok diterapkan adalah
ceramah atau kuliah, tanya jawab, demonstrasi dan teknik lainnya. Namun
dalam pencapaian kualitas relatif rendah, karena pendidik sering hanya
mengejar target untuk menghabiskan materi pembelajaran.®®

Untuk melaksanakan strategi pembelajaran, hal pokok yang harus

diperhatikan oleh guru yaitu:
1. Tahapan Mengajar

Secara umum

Tahap Pra

Tahap Tahap Penilaian

Intruksional Instruksional

| dan Tindak Lanjut

di atas harus ditempuh pade

Pra Intruksio

Pra Intruksio tempuh guru aat memulai

proses k
ap ini:

hadir, tidak
perlu di absensi satu persatu, cukup ditanyakan yang tidak hadir saja, dengan
alasannya. Kehadiran siswa dalam proses pengajaran, dapat dijadikan salah
satu tolak ukur kemampuan guru mengajar. Tidak semua ketidakhadiran siswa

disebabkan oleh kondisi siswa yang bersangkutan baik siswa tiu sakit, malas,

5Djamaluddin dan Ahdar, Strategi Belajar Mengajar, h. 39
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bolos dan sebagainya, tapi hal ini bisa dikarenakan pengaruh dari guru yang
tidak menyenangkan.
1.1.2 Bertanya kepada peserta didik, sampai dimana pembahasan sebelumnya.

Kegiatan tersebut dilakukan bukan soal guru lupa, akan tetapi menguji dan

mencek kembali ingatan siswa ap bahanyang telah dipelajarinya. Dengan

demikian akan menge asaan belajar siswa di rumahnya

114 M an kepada peserta didik genai bahan
ikuasainya dari pengaja
1.15M pelajaran yang lalu (bahan nya) secara

ah dibahas

dibahas hari
12 Ta

nti. Dimana
pada t elah  disusun

sebelumnya dan secara umum dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1.2.1 Guru menjelaskan kepada peserta didik tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai, hal ini penting diberikan kepada siswa karena menurut pengamatan

masih banyak guru yang tidak melaksanakan hal tersebut. Sebaiknya tujuan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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ditulis secara ringkas di papan tulis, sehingga dapat dipahami dan dimengerti
oleh semua peserta didik.
1.2.2 Guru menjelaskan pokok materi yang akan dibahas pada hari itu, pokok materi

tersebut dapat diambil dari buku sumber yang telah disiapkan.

1.2.3 Guru membahas pokok materi dah dituliskan tadi, kegiatan ini dapat

ditempuh dengan du bahsan dimulai dari gambaran

1.2.4

emahaman dari setiap i elah dibahs
emikian penilaian tida
aat pembelajaran berla
eserta didikbelum memaha
ateri selanjut
125 P tu emperjelas hsan setiap

empat fase

tugas kepada peserta didik, (4) digunakan peserta didik pada waktu ia
mengerjakan tugas yang diberikan pada waktu peserta didik melakukan
kegiatan belajar. Dengan demikian alat peraga tersebut dapat digunakan oleh

peserta didik dan guru.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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1.2.6 Guru menyimpulkan hasil pembahsan dari semua pokok materi, sebaiknya
pokok-pokoknya ditulis guru di papan tulis untuk dicatat oleh peserta didik.
Kesimpulan dapat dibuat oleh peserta didik atau guru secara bersamaan, atau

diserahkan sepenuhnya kepada siswa.

1.3 Tahap Evaluasi dan Tindak Lanj
Tujuan dari tahapan-i ahui tingkat keberhasilan siswa

dari tahap sebelumn . Adapun kegiatan yang

aik secara lisan maupu dengan pos

a tahap kedua, dilihat eserta didik

yang diajukan oleh digunakan

-kira 70% dari jumlah p las tersebut

jaran tahap
1.3.2 oleh peserta
ateri yang
puh dengan

enyuruh peserta
didik yang dianggap sudah menguasai untuk menjelaskannya. Cara kedua
diadakan diskusi kelompok untuk membahas pokok materi yangbelum
dikuasai. Cara ketiga memberikan tugas pekerjaan rumah kepada peserta
didik, yang berhubungan dengan pokok materi yang belum dikuasai melalui

kegiatan mandiri.
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1.3.3 Untuk memperkaya pengetahuan peserta didik, materi yang dibahas, guru
memberikan tugas atau pekerjaan rumah yang ada hubungan dengan topik atau
pokok materi yang telah dibahas. Misalnya tugas memecahkan masalah,
menulis karangan, makalah, yang erat hubungannya dengan bahan yang telah

dibahas.

1.3.4 Guru mengakhiri pe askan pokok materi yang akan
dibahasa pada p
Dari Kketiga tahape

terpisa lan kegiatan
secara i N - ima iswa secara
utuh.

2. Pend

dar kegiatan belajar p

ar yang digunakan oleh guru. Be ini a erapa model

Ekspositeri

mengajp

penjelasan
dan penuturan secara lisan, yang dikenal dengan istilah, kuliah/ceramah/lecture.
Dalam pendekatan ini peserta didik diharapkan dapat menangkap dan mengingat
informasi yang telah dimilikinya melalui respon yang diberikan pada saat diberikan

pertanyaan oleh guru.
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2.2 Pendekatan inquiry/ Discovery
Pendektan ini menganggap bahwa peserta didik sebagai subjek dan objek
dalam belajar, mempunyai kemapuan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai

dengan kemampuan yang dimilikinya. Pada pendekatan ini proses belajar dianggap

sebagai stimulus yang dapat menan peserta didik untuk melakukan kegiatan

belajar, peranan guru lebih diri sebagai pembimbing atau
berusaha
dekatan ini

n kreatifitas

ah memilih

ta didik.

gas utama guru dalam

an kepada kelas untuk

ang harus ditempuh d pendekatan

; (&) perumusan masalah u leh peserta

etapkan jawa tesis, (C) pes dik mencari

atau fakta yang di j ; / hipotesis,

(d) me simpulan ja ik esimpulan/

s R EPARE

. lain yaitu

2.3 Pendekatan Interaksi Sosial

Pendekatan ini memiliki persamaan dengan pendekatan Inquiry, dimana
pendekatan ini menekankan terbentuknya hubungan antara peserta didik yang satu
dengan peserta didik yang lainya sehingga dalam konteks yang lebih luas terjadi

hubungan sosial antara individu dengan masyarakat. Metode mengajar yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

diutamakan dalam pendekatan ini antara lain diskusi, problem solving, metode
simulasi, bekerja kelompok, dan metode lain yang menunjang.
Pendekatan ini menekankan teori tingkah laku individu yang pada dasarnya

dikontrol oleh stimulus dan respon yang diberikan individu. Dalam pendekatan ini

langkah guru mengajar adalah sebagai
2.3.1 Guru melemparkan m

didik.

asi sosial kepada para peserta

2.3.2 Peserta didik dengan bimbingan guru menelusuri berbagai jawaban masalah

tugas @ dianalisis,
n situasi dan kondisi.

masalah tersebut ' inta untuk

at kesimpulan dari hasil dis
san kembali h

pendekatan ini k

aku peserta didik
pada dasarnya dikontrol oleh stimulus denga respon merupakan proses belajar yang

menyebabkan perubahan tingkah laku.
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Dalam pendekatan ini, langkah mengajar guru sebagai berikut :
2.4.1 Guru menyajikan stimulus belajar kepada peserta didik, dimana guru
mengamati tingkah laku peserta didik dalam menanggapi stimulus yagn

diberikan guru.

2.4.2 Memberikan latihan kepada idik dalam memberikan respon terhadap
stimulus.

ing tepat sebagai jawaban

guru de na N suasan

ta agidah berasal dari

artinya u mengadakan perjanji

menjad inan. Agidah menurut isti rusan yang

harus d kuat dalam

lubuk ji g tidak dapat

arkan pengertian-pen atas dapat dirumus hwa agidah

asar pok«P IAER/E PAERIE‘I hati seo uslim yang

bersumi im sebagali

adalah

sumber keyakinan yang mengikat.

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang merupakan kata jamak dari bentuk
tunggal 34, yang pengertian umumnya adalah perilaku, baik itu perilaku terpuji maupun

tercela. Kata akhlak jika diuraikan secara bahasa berasal dari rangkaian huruf-huruf -d-z

6Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, hal 3 - 16
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Gjika digabungkan (G5) berarti menciptakan. Ini mengingatkan kita pada kata Al-Khalik
yaitu Allah SWT. dan kata makhluk, yaitu seluruh alam yang Allah ciptakan. Hal ini berarti
akhlak merupakan sebuah perilaku yang muatannya menghubungkan antara hamba dengan

Allah SWT.Y7

Pembelajaran Akidah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didi i, menghayati dan mengimani

Allah SWT. dan me n perintah atau la a dalam perilaku akhlak

nelalui i imbi jaran, latihan,

Kolah buka tu ha paru, karena

adalah suatu hal yang t jadi ajib untuk

i mana pembelajaran t mem ranan yang

n tingkah laku pesert yang angkut adat

etik am masyarakat, agar senantiasa ermi eorang yang

a sesuai dengm
akhlak jika dikait an motivasi belaja atlah saling

karena taaa ER\AﬂB&EiIiki pese

emuliakan p nya dengan

tidak akan

up besar di
dalam upaya belajar. Tanpa motivasi, peserta didik tidak mungkin melakukan
kegiatan pembelajaran. Motivasi merupakan tenaga dari dalam yang menyebabkan
seseorang untuk berbuat sesuatu. Energi yang di timbulkan motivasi dapat

mempengaruhi gejala kejiwaan, misalnya adalah perasaan akan timbul simpati yang

"Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak: Panduan Perilaku Muslim Modern, (Solo: Era Intermedia,
2004), h. 13
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menyebabkan kegiatan belajar peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang
kuat, kemungkinan akan dapat melakukan belajar dengan sebaik-baiknya. Dengan
demikian pembelajaran agidah akhlak yang dibarengi dengan motivasi belajar akan
membentuk watak peserta didik yang berkepribadian baik.

2.2.2 Pengertian Motivasi Belajar.

Motivasi merupakan dorongan yang dapat. menyebabkan terjadinya suatu
perbuatan atau tindakan tertentu karena proses pembelajaran akan berhasil manakala
peserta didik mempunyai motivasi dalam belajar.” Motivasi merupakan perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi
untuk mencapai tujuan.*® Motivasi juga merupakan kekuatan yang tersembunyi di
dalam diri kita, yang mendorong diri untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara
yang khas.*® Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.
Untuk memperoleh hasil belajar yang efektif dan efisien, guru dituntut kreatif
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, sehingga terbentuk perilaku belajar
peserta didik yang efektif.

Sering ditemui, beberapa kesukaran yang dialami seseorang guru untuk

memotivasi peserta didiknya;misalnya:

1. Realitas bahwa guru belum memahami sepenuhnya akan motif.

2. Motif itu sendiri bersifat perseorangan. Kenyataan menunjukkan bahwa
dua orang atau lebih_melakukan kegiatan yang sama dengan motif
berbeda, bahkan bertentangan biladitinjau dari segi nilainya.

3. Tidak ada alat, metode dan teknik tertentu yang dapat memotivasi
peserta didik:dengansCarasyang sama ataurdengan hasil yang sama.

Apabila guru.menyadari.

Motivasi tentu akan terus berupaya akan fungsi motivasi itu sebagai proses,

yang memiliki proses:

1. Memberi semangat dan mengaktifkan peserta didik supaya tetap
berminat dan siaga.

2. Memusatkan perhatian pesSerta didik pada tugas-tugas tertentu yang
berhubungan dengan pencapian tujuan belajar.

3. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil
jangka panjang.?°

180emar Malik, Proses Belajar Mengajar, (Cet. 10; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 158

B¥lvor K Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1991), h. 214

Ahmad Rohani HM, Drs. H. Abu Ahmadi. Pengelolaan Pengajaran.(cet.1;Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1991), h. 11
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Dalam Al-Qur’an ayat yang berhubungan dengan pemberian motivasi dalam

pembelajaran, salah satunya yaitu Q.S Az-Zumar : 9

z
ER R

R D B P PR AP L O NI S I B
’J_m‘)_e ey AN b}-ﬁjéﬁﬁ\j.\ﬁ-"%b}\v\pu J.;,” ;L)‘;CA-;‘J}AU-"‘

i, 84 E . @ E o RSP .
e INTTSI1 S35 Lo Osala N 0l O s (T 55223
Terjemahnya:

(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat. Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah sama /orang-orang yang mengetahui' dengan orang-orang yang tidak
mengetahui? Sesungguhnya orang yang.berakallah yang,.dapat menerima
pelajaran.?

Motivasi dan belajar merupakan dua komponen yang saling mempengaruhi,
belajar [merupakan perubahan tingkah™laku secara relatif permanen dan secara
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau pienguatan (reinforced practive) yang
dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, merupakan hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya merupakan.adanya penghargaan, lingkungan belajar
yang kondisif, dan kegiatan belajar.yang menarik. Kedua faktor tersebut disebabkan
oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakuakn aktifitas

belajar yang lebih giat dan semangat.

Motivasi adalah dorongan ‘dasar yang  menggerakkan seseorang bertingkah
laku. Dorongan - berada pada diri seseorang yang -menggerakan untuk
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena
itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi terteritu mengandung
tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.

Motivasi berasal dari kata motiffyang dapat diartikan sebagai kekuatan yang

dapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertidak atau

ZDepertemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Al- Jumanatul ‘Ali-
ART, 2002), h. 457

22Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya. (Cet. 2; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), h. 1
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berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan
dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkittenaga

munculnya suatu tingkah laku tertentu. Sedangkan menurut Mc. Donald mengatakan

Motivation is a energy change within the person characterized by affective
arousal and anticipatory goal reactions. Motivasi adalah suatu perubahan
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya efektif
(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Sedangkan pengertian motivasi menurut bahasa asing :

Motivation is one.of the most important components of learning and one of the
ness to put effort into learning is a product of many. factors, ran(lgmg from the
student’s personality and_abilitias to characteris of particular learnig tasks,
incentives for learnig, settings, and teacher behaviors.?*Artinya motivasi adalah
salahssatuskomponen-penting:dalam pembelajaran-dan-salahsatuskekuatan dalm
Eembelajaran yaitu produk dari beberapa faktor, mulai dari_kepribadian dan

emampuan siswa hingga karakteristik dalam belajar, insetif dalam belajar,
pengetahuan dan perilaku guru.

Pentingnya motivasi belajar “tidak dapat dipungkiri, karena proses
pembelajaran dengan motivasi yang kua, siswa atau peserta didik tidak akan merasa
lelah dan tidak cepat bosan. Oleh karena itu guru atau pendidik perlu memelihara

motivasl belajar peserta didik, seperti kebutuhan dan keinginan dan lain-lain.

Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas
seseorang, dan perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan
pebelajaran.

Berbagai pandangan tentang.definisi motivasi belajar di atas, sehingga dapat
dapat diketahui bahwa motivasi‘terjadi apabila seseorang mempunyai keinginan dan
kemamuan untuk melakukan suatu kegiatan atau aktifitas dalam rangka mencapai
tujuan tertentu.

Motif dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu (1) motif biogenetis, yaiyu

motif-motif yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan organisme demi kelanjutan hidu

23Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Cet. 1; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h.
114

24Robert E. Salavin, Educational Psychology Theory and Practive, (Educational psychology,
1994), h. 344

ZDjamaluddin dan Ahdar, Strategi Belajar Mengajar, h. 6
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pnya, misalnya lapar, haus, kebutuhan akan kegiatan dan istirahat, mengambil napas,
seksualitas, dan sebagainya; (2) motif sosiogenetis, yaitu motif-motif yang
berkembang berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang tersebut berada. Jadi,

motif ini tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh lingkungan

kebudayaan setempat. Misalnya, memdengarkan musik, makan pecel,

makan cokelat, dan lain-lai lam motif ini manusia adalah

sebagai makhluk yan an, sehingga si antara manusia dengan
Tuhan-Nya, seperti a dalam kehidupan i, misalnya keinginan
untuk Drma-norma
pembagian
ntara lain sebagai berik
Bentuk-bentuk motiv
bentuk motivasi yang d 3 alam rangka
ta didik di kelas, antara lain
elajar peserta Angka yang

ervariasi, sesuai angan yang

neroleh dpmnilpnn karena b sihan guru.

mereka di masa mendatang. Angka ini ‘biasanya terhadap dalam buku rapor sesuai

jumlah mata pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum.

26Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya. h. 3
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2.2.2.3.2 Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai penghargaan
atau kenang-kenangan/ cenderamata. Hadiah yang diberikan kepada orang lain bisa

berupa apa saja, tergantung dari keinginan pemberi. Atau bisa juga disesuaikan

dengan prestasi yang dicapai oleh Penerima hadiah tidak tergantung dari

jabatan, profesi dan usia berhak menerima hadiah dari

seseorang dengan moti

ingan, baik
un kelompok diperluka Kondisi ini
menjadikan proses in gajar yang
n suasana yang demiki memegang

entuk peserta didik kedalam

eserta didik an kedalam

. didik aktif

elajaran seda

susana Guru bertidak se entara setiap

belajar ¢ subjek yang

2.2.2.3. InvoIvenPtA R E PA R E

da pentingnya
tugas da a Keras dengan
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup
penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi
yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah
simbol kebanggaan dan harga diri. Begitu juga dengan peserta didik sebagai subjek

belajar. Peserta didik akan belajar dengan keras bias jadi karena harga dirinya.
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2.2.2.3.5 Memberi Ulangan
Ulangan bias dijadikan sebagai alat mutivasi. Peserta didik biasanya
mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi ulangan.

Berbagai usaha dan teknik bagaimana agar dapat mengusai semua bahan pelajaran

peserta didik lakukan sedini mungki memudahkan mereka untuk menjawab

setiap item soal yang diaj ulangan berlangsung, sesuali

dengan interval wakt

2.2.2.3.6 Mengatah

mengats asi U gi bila hasil

belajar juan, peserta didik beru

atau ba i intensitas belajarnya gu ‘ stasi belajar

hari atau pada semester

yang menyadari betapa i ah prestasi
belajar stasi belajar
yang elajar yang

rendah iki p seperti itu

prestasi belajar yang rendah, disebabkan'kesalahan belajar.
2.2.2.3.7 Pujian

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai alat
motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positip dan sekaligus merupakan

motivasi yang baik. Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan
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peserta didik dalam mengerjakan pekerjaan disekolah. Pujian diberikan sesuai
dengan hasil belajar, bukan dibuat-buat atau bertentangan sama sekali dengan hasil
kerja peserta didik.
2.2.2.3.8 Hukuman

Meski hukuman sebagai rei nt yang negatip, tetapi bila dilakukan

dengan tepat dan bijak tivasi yang baik dan efektif.

Hukuman akan meru otivasi bila gan pendekatan edukatip,

bukan karena dend ekatan edukatif dimaks agai hukuman yang
didik yang
yang didik tidak
tau pelanggaran. Mi frekuensi

aik bila peserta didik ya di hari

at un ajar
ntuk belajar j 3 tuk belajar.
Hal ini ebih baik bila di i pa maksud.
Hasrat j i ; ivasi untuk
belajar, 2 didik yang
tak ber
2.2.2.3.10
Minat adalah kecenderungan Yyang menetap untuk menperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas
akan memperhatikan aktivitas itu secara konsistem dengan rasa senang. Dengan kata
lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
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akansuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.?’

2.2.2.4 Teori-teori Motivasi

2.2.2.4.1 Teori Hedonisme

Hedonisme adalah bahasa i. yang berarti kesukaan, kesenangan,

kenikmatan. Hedonisme 3 alam filsafat yang memandang
bahwa tujuan hidup mencari kesenangan yang
atakan bahwa apa pun

)endam dari

tiap menghadapi pers
ih alternatip pemecah
g mengakibatkan kesukara i penderitaan.
teori ini ad cenderung

al-hal yang eb perbuatan

yang m
tangan
mereka : i para
peserta didik
dengan cara memenuhi kesenangannya.
2.2.24.2 Teori Naluri (Psikoanalisis)

Teori naluri ini merupakan bagian terpenting dari pandangan mekanisme

terhadap manusia. Naluri merupakan suatu kekuatan biologis bawaan, yang

Z7Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 125-134
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mempengaruhi anggota tubuh berlaku dengan cara tertentu dalam keadaan tepat.
Sehingga semua pemikiran dan perilaku manusia merupakan hasil dari naluri yang
diwariskan dan tidak ada hubungannya dengan akal.

2.2.2.4.3 Teori Reaksi yang Dipelajari

Teori ini berbeda pandan tidakan atau perilaku manusia yang

berdasarkan pola dan ting ri kebudayaan di tempat orang

' i r belakang
rang-orang yang dipim
orong (Drive Theory)
perpaduan antara “te de teori reaksi
ong adalah semacam naluri hany: u dorongan

luas terhada . Misalnya, lorong pada

kebu
va T

lawan j amun, cara- an berlain-lainan ap individu,

elakang dan ng

1A R E PA R E

kebutuhan psikis.?

28Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahad, Psikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif Islam, (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 133-135
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2.2.2.5 Macam-macam Motivasi
Adapun pembagian dari motivasi sebagai berikut:
2.2.2.5.1 Motivasi intrinsik, ialah motivasi yang berasal dari diri seseorang itu sendiri

tanpa dirangsang dari luar. Misalnya: orang yang gemar membaca, tidak usah ada

yang mendorong, ia akan mencari i buku-bukunya untuk dibaca. Motip

intrinsik juga artikan sebag dorongnya ada kaitan langsung

yang terkandung dala
gerjakan tugas karena t

Upaya Guru dalam asi Belajar

Guru juga

dan penilai

asi kepada

a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

b. Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada
akhir pengajaran.

c. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai sehingga dapat
merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik kemudian hari.

ZAbdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahad, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam, h. 137-140
$0Mulyasa, Menjadi Guru Professional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 14
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. Membentuk kebiasaan yang baik.%!

Pada dasarnya guru yang memberikan motivasi dapat membantu dalam

memahami dan menjelaskan prilaku individu, termasuk perilaku individu yang

sedang

1.

belajar. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi :

Mendorong - manusia untuk berbuat, jadi sebagali
penggerak atau motor yang melepaskan enregi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang
hendak dicapais Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan_apa yang_harus dikerjakan_yang Serasi _guna_mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan
dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak menghabiskan
waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi
dengan tujuan.®?

Adapun fungsi lain motivasi yakni sebagai pendorong usaha dan pencapaian

prestasi, dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil

yang baik. Ada beberapa upaya yang bisa digunakan oleh guru untuk menumbuhkan

motivasi belajar peserta didik, sebagai berikut:

1.

Menjelaskan tujuan belajar kepada peserta didik

Pada permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang Guru harus

menjelaskan mengenai tujuan instruksional khusus yang akan dicapainya kepada

peserta didik. Makin jelas tujuan tersebut’maka makin besar pula motivasi peserta

didik untuk mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung dan proses

pembelajaran yang akan datang.

2004), h

Persada,

31Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Cet. I1; Jakarta: PT. Rineka Cipta,

. 106-107

%2Gardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
2007), h. 85
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Memberikan penguatan belajar
Hal tersebut sangatlah perlu untuk dilakukan seorang Guru dalam interaksi
pembelajaran karena apabila seorang peserta didik atau semuanya yang di dalam

kelas atau ruangan yang sedang belajar dihadapkan dalam suatu masalah yang

memerlukan pemecahan, dan han dipecahkan melalui hal-hal yang pernah

dilaluinya. Contoh, seor. memecahkan materi matematika

tersebut seorang peserta

pat menjadi

vai motivasi

a itu seorang Guru perl itu, agar ia
idiknya dalam memilih padaan yang
ada ¢ erta didik sebagai baha
Memberikan Hadiah dan
didiknya ya restasi. Hal
ntuk bisa belajar iat lagi. Di
, peserta did asi akan ter untuk bisa

serta didiMbRrEPA R E

penghargaan (piala, sertifikat) bagi peserta didik yang dapat predikat/rengking

satu sampai tiga.

%3Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya. h. 27-28
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4. Memberikan Hukuman
Hukuman diberikan kepada peserta didik yang berbuat kesalahan saat proses

belajar mengajar. Hukuman tersebut diberikan dengan harapan agar peserta didik

tersebut mau merubah diri dan berusaha memacu motivasi belajarnya.

f bijaksana.
mberi gelar
rang manusiawi. Jangan i pasti tidak
idak baik. Jadi cara me eserta didik
n penugasan, bergerak an hukuman

r dengan sikap lemah lem ataan yang

sistematika
untuk berpikir dala S aikan ma asalah'ys ahas dalam skripsi ini,
serta mengetahui bagaimana strategi guru dan apa up dalam meningkatkan motivasi

peserta didiknya, sebagaimana dikemukakan dalam bagan berikut :

34Gyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 136
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Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang

Kota Parepare

Strategi Guru
Akidah Akhlak

Bentuk motivasi
peserta didik

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Meningkatkan Motivasi

Belajar Peserta Didik
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, peneliti membahas tentang Strategi Guru
Akidah Akhlak dalam meningkatkan Motivasi Peserta Didik di Madrasah
Tsanawiyah DDI Labukkang Kota Parepare, menjelaskan bahwa seorang guru sangat

berperan aktif dalam meningkatkan motivasi peserta didik dan merupakan faktor

utama untuk mencapai hal tersebut emikian akan diketahui mana diantara

peserta didik yang memiliki ivasi yang kurang dalam proses

pembelajaran.

efinisi 38 sudkan untul lebih jelas

efinisi operasiaonal ini |
erta pengembangan da pembahasan
gambaran yang jelas enghindari

enulis akan

terjadinya proses mengajar, agar tujuan pengajaran yang sudah dirumuskan dapat
tercapai dan berjalan dengan sesuai perencanaan. Pembelajaran yang efektif dan

efisien tergantung dari strategi seorang Guru. Makin baik strategi yang diberikan dan

%Departemen Pendidikan Nasioanl, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Cet. 4;
Jakarta: Gramedia Putaka Utama, 2013), h. 1051
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diterapkan maka akan semakin menambah daya peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

2.4.2 Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif.yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang

dapat dalam diri individu, ya n individu tersebut bertidak atau

berbuat. Motivasi adala akkan seseorang bertingkah

iri seseorang ya rakan untuk melakukan

da ir : itu, perbuatan

numbuhkan motivasi p
ng Guru dalam menu eserta didik

i disertai dengan referen

i ini akan
asi Peserta

Didik di Madrasah Tsanawiyah DDI Lahukkang Kota Parepare.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dilihat dari fokus kajia ka penelitian yang digunakan dalam

penulisan ini adalah p rch) dengan menggunakan

pendekatan observa: asil penelitian i minan digali dari hasil

pendekatan

peneliti memahami
yang dia misalnya
atu gejala, keadaan, at seb Dmena yang

ar data yang diperoleh gan,

bentuk kata-kata dan dala eks khusus

n memanfaatkan metode ilmiah. pun

bukan an

in menjadi kata kunci apa yang diteliti.*®

PAREPARE

Lokasi penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang Kota

Parepare.

%Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 8; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1997), h.6

36
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3.2.2 Waktu penelitian
Pelaksanaan penelitian untuk mendapatkan data-data yang dilakukan dalam
waktu dua bulan lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian), penentuan

waktu penelitian mengacu pada kelender madrasah.

3.3 Fokus Penelitian

Yang menjadi fo rategi Guru Akidah Akhlak

dalam meningkatka I Peserta Didik asah Tsanawiyah DDI

ud dengan data primer veroleh atau

ecara langsung dari su penelitian
ini, primer adalah Kepal iyah DDI
e, Guru Akidah Akhlak dan Pes
3.4.2 Ds
ol tau dikump yeneliti dari
ata skunder yang di pada judul
skripsi n misi, dan

dokume
3.5 Teknik dan Insrumen Pengumpu
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1.1 Teknik Observasi

Teknik observasi merupakan teknik atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sisitematis mengenai tingkah laku dengan melihat

atau mengamati peserta didik atau siswa baik itu secara individu maupun
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berkelompok secara langsung. Teknik ini dilakukan umtuk melihat dan mengamati
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih
luas tentang permasalahan yang diteliti.>” Hal yang diobservasi pada penelitian ini

adalah bagaimana melihat Strategi Mengajar Guru Agidah Akhlah dalam

idik di Madrasah Tsanawiyah DDI

erupakan teknik untuk ingin diteliti
dengan er) sebagai
ai  pemberi
alam hal ini yang akan i dari Kepala
hlak, Guru Pendidikan eserta didik
ara yang digunakan a lam bentuk

g wawancara yang menggu

rview is, onnaire. writng the

the subj ect eeded infor erbally in a
3 ace relatlonsh
3.5.1.3 Dokumentas

dokumevF ﬁd“]ElP( Ha E’upakan engumpulan

gan dengan
dan bukan
merupakan perkiraan. Metode ini digunakan untuk mengumpulakn sebuah data yagn

sudah tersedia dalam catatan dokumen. Metode dokumentasi digunakan untuk

37Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h. 93

38John W. Best, Research In Education fourth edition, (USA: PRENTICE-HALL, INC.,
Englewood Clifis, New Jersey 07632), h. 164
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memperoleh berbagai data atau sebuah informasi yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang diteliti.
3.5.2  Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, salah satu hal yang menjadi instumen peneliti

atau alat peneliti adalah peneliti .i diri. Peneliti kualitatif sebagai human

insrumen, berfungsi mene memilih informan sebagai nara

suat an penelitian, teknik an nakan oleh

peneliti tek alisis data yang berisfat d Teknik ini
dikualifikasi ya analisis
ategori. Seti yang sudah

ah sehingga d arik sebuah

erawal dari

sebuah kesimpulan yang bersifat umum kemudian diuraikan kedalam hal-hal
yang bersifat khusus.

3.6.2 Analisa Induktif, yaitu metode yang digunakan dalam menganalisa data
berdasarkan pada data atau pendapat yang bersifat khusus kemudian menarik

suatu kesimpulan secara umum.
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3.6.3 Analisa komparatif adalah metode yang digunakan dengan membandingkan

berbagai data tersebut sehingga memperoleh suatu kesimpulan.

13l

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Peneliti

Untuk mendukung ge qelitian, maka diperlukan adanya

profil madrasah yang embahas tentang madrasah tersebut yang

lirinya Madrasah Tsa kang Kota

a Madrasah Tsanawiya benarnya di
um AG. KH. Abdurrahm rutta sering
melaku j i i DDI yang
sebelu iah Islamiyah (MA
gurutta 3 kkang kota
parepar i i re seperti di
0 Dalle dan
pawah kolom

rumah salah satu warga masyarakat Labukkang tepatnya di belakang took Artis.®
Gurutta Ambo Dalle semenjak memimpin DDI, Beliau aktif mengajarkan

ilmu para murid-muridnya, menjalankan roda organisasi dan tidak sedikit keluar

3Nurdin Samad, M.A, Kepala Madrasah DDI Labukkang Kota Parepare, Wawancara oleh
Penulis, Januari 2017
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membuka cabang-cabang baru ke pelosok-pelosok daerah, di samping para murid-
murid Beliau yang telah menyelesaikan studinya di DDI Mangkoso juga merasa
berkewajiban mengamalkan ilmu dan mengembangkan nilai-nilai moral Sang Maha

Guru di daerahnya masing-masing, serta mereka mendirikan pula madrasah-

madrasah baru yang berafiliasi ke DD

DDI pada usia yang memiliki sekitar 1000 cabang, di

antaranya 61
(MA/MAK/SMAS

h-madrasah
a di seluruh
tunya yaitu MTs DDI
g Parepare yang berala mmi No 59
g Kota Parepare. MTs.
mampu sistensinya sebagai lemba

peserta

adalah ¢ i = i ang terletak

di teng: pesar dalam

MTs DDI

1. KH. Mahbud kepala Madrasah yang pertama, digantikan oleh
2. Bunda ari pasih, salah satu alumni santri DDI Labukkang, digantikan oleh
3. Dra. Hj. Suhara, baru diganti oleh

4. Sasta Ramli BH, kemudian diganti oleh
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5. Drs. H. Nurdin Samad, M.A mulai 1 Agustus 2005 sampai sekarang.*

4.1.2 Profil Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang Kota Parepare

4.1.2.1 Nama Madrasah . Madrasah Tsanawiyah DDI

Labukkang Kota Parepare

4.1.2.2 Nomor Tlp.
4.1.2.3 Status

4.1.2.4 Alamat i No. 59

4.1.25 e pare
41.2.6 ula 2latan
4.1.3
4131
Te idik yang beriman, bert hlak mulia
da
4.1.3.2
4.1.3.2. nya peserta yang taat
4.1.3.2. lus, ikhlas,
4.1.3.2. Vielaksanakan pe ajara an ya X anistik dan

PAIKEM (pembelajaran 'aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan)/ active learning.

4.1.3.2.4 Menumbuhkan budaya lingkungan MTs yang bersih, aman dan sehat.

“0Drs. Nurdin Samad, M.A, Kepala Madrasah DDI Labukkang Kota Parepare, Wawancara
oleh Penulis, Januari 2017
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4.1.3.2.

41.4

415

5 Meningkatkan budaya unggul

akademikdan non akademik.

Tujuan

44

warga MTs baik dalam presatasi

Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta

keterampilan unutk hidup

lanjut pada jenjang

Keadaan G

Perempuan

Perempuan

dapat mengikuti pendidikan lebih

) Inggris
atika, PKN

Risna Hariany, SS

. Inggris,
atika

Bahasa Indonesia

9 | Rosnanang,S.Pd Perempuan | Guru IPS, TIK,
Prakarya
10 | Sri Sulastri, S.Pd.1 Perempuan | Guru PKN, Agidah

Akhlak

“41Profil MTs DDI Labukkang Tahun 2017.
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4.2 Strategi Guru yang digunakan di Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang
Kota Parepare

Guru memiliki tanggung jawab yang sangat penting di dalam pendidikan, hal

tersebut tidak terlepas dari strategi g endiri. Dengan strategi yang efektif dan

efisien suasana pembelajaran gkan, peserta didik dengan asyik

g yang bertanggung jawab

i lembaga
dalam otak
anak dit a dan wataknya tidak d
ian yang dilakukan iyah DDI
strategi yang diterap eda dengan
. Hal ini ditandai denga an strategi
k memperole ksesan dan
ekspositori t embelajaran ng (direct
lam stratP A anPﬂﬂ)En dalam yang telah
o idik tinggal

dituntut untuk
menguasai bahan yang telah disampaikan tersebut.
Strategi ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran

agidah akhlak secara verbal, dimana seorang bertutur secara lisan karena itu sering

42Bahri Djamrah Syaiful, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. (Cet. 11; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2005), h. 34-35
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orang mengidentikkannya dengan ceramah. Adapun tujuan kami menggunakan
strategi tersebut diantaranya adalah memindahkan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai kepada peserta didiknya. Hal tersebut sangatlah penting karena peserta

didik dapat mengingat terus pelajaran yang sudah diterima dari interaksi

pembelajaran.*® Adapun strategi g Akhlak yang digunakan yaitu strategi
ekspositori, dengan metode.o

4.2.1 Preparasi. Gur Akhlak men an selengkapnya secara

ang memungkinkan se libat secara
embelajaran. 4
4.2.2 dah Akhlak bertanya i ian singkat
perhatian anak didik kepad
4.2.3 si. Guru Aki

atau menyu i ca

S tertentu aya ri.

Guru AF%ARIEMRrEmk didik wab  sesuai

424

baik dipelajari secara lisan maupun secara tulisan.

43Gri Sulastri, S.Pd.I, Guru Akidah Akhlak MTs. DDI Labukkang Kota Parepare, Wawancara
oleh Penulis, 05 Januari 2017.

4 Abdul Rachman Saleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa. ( Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 282
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Namun demikian strategi di atas yang digunakan oleh Guru mata pelajaran
Akidah Akhlak belum terlalu efektif dan efesien dalam hal ini belum bisa
memotivasi peserta didik dengan baik, hal ini disebabkan beberapa faktor

diantaranya guru mata pelajaran tersebut tergolong guru yang baru (berstatus

honorer) dan masih kurang dengan n tentang pengajaran.*

Strategi  sangatlah didik dan guru, adapun
pengklarifikasiannya ntingnya motivasi belajar
antara lain;

1. Me hasil akhir

serta didik biasa jenuh i mbelajaran,

mangat mengikuti pros jar: r situasi ini

ri pada setiap peserta untut untuk

an pada awal belajar, keti e aran sedang

an diakhir j j S didik selalu
pelajaran dan selal

2. elajar dapat te

egiatan Pi nEtpiln Eategi yan ikan dapat

guru baik kegiatan belajar pesert K dapat terarah le ebifi termotivasi
disetiap pembelajaran.
3. Memberikan semangat belajar

Sedangkan bagi guru motivasi juga sangatlah penting diantaranya ;

“Nurdin Samad, M.A, Kepala Madrasah DDI Labukkang Kota Parepare, Wawancara oleh
Penulis, Januari 2017
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1. Seorang guru dapat membangkitkan, menigkatkan, dan memelihara semangat
belajar peserta didik
Motivasi harus selalu dimiliki oleh seorang guru ketika ingin mengajar

karena apabila guru tidak termotivasi, pasti hal tersebut mempengaruhi peserta

didiknya begitupun sebaliknya
2. Seorang guru dapat men peserta didik.
3. Meningkatkan da 1 satu diantara bermacam-

ktur, teman diskusi, dan

4.3 iyah DDI
g sering terjadi dala , di dalam
jar ini tidak selalu ti serta didik.

empunyai motivasi belajar yan gai, ebagian lain

ndah atau ba kali. Motivas ar sangatlah
serta didik b ur
g peserta didik akan alam proses belajar, pada dirinya
sendiri nginan UIMR ErBr*iBﬂEatau doro tuk belajar
akan pelajari dan
memahami hal tersebut patut dipelajari.
Di Madrasah DDI Labukkang bentuk motivasi peserta didik berbeda-beda
sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Nurdin Samad (Kepala Madrasah):
Umumnya peserta didik di Madrasah DDI Labukkang memiliki karakter
yang berbeda dengan peserta didik lainnya, ada peserta didik sebelum masuk

Madrasah ini memiliki karakter atau motivasi yang kurang baik, tapi selama ini pihak
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madrasah bersyukur walaupun rata-rata peserta didik yang masuk di madrsah
orangnya malas, tidak pintar membaca (baik Bahasa Daerah, Bahasa Indonesia dan
Al-Qur’an). Tapi sejauh ini peserta didik kami keluar atau tamat di Madrasah ini

dengan hasil yang baik dan membanggakan. Disamping itu ada pula peserta didik

yang masuk di Madrasah ini mem arakter dan motivasinya sudah mantap
kesemuanya itu kembali keli
Berbicara mg adrasah DDI Labukkang,

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan fe

eserta didik
lajar peserta didik, diant
ik biasanya tidak ter karena ada
unsur ke yan lekat pada diri masing-masing sanya sering
ngan keluar asyarakat).
tidak sempurna di an-teman lai
tidak sempurna de
peserta i ivasi be arena pada
dasarn I, dan lain
sebagainya. Peserta didik yang miskin, tidak mendekat sama temannya yang kaya
karena selalu merasa pas-pasan dan serba kekurangan, begitupun peserta didik yang
lemah, kecil tidak mau mendekat sama temannya yang kuat atau besar karena selalu

merasa lemah.
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Sehingga hal tersebut berdampak pada kegiatan belajar peserta didik karena
selalu merasa tidak sempurna dengan peserta didik lainnya.*®
4.3.2 Faktor eksternal
4.3.2.1 Lingkungan Sekolah

Pendidikan di madrasah tidak ar melatih peserta didik supaya siap pakai

untuk mencari kerja atau jang pendidikan berikutnya atau

bahkan mencapai ang por, tetapi mela membentuk peserta didik
menjadi manusia sejé : : anusia sejati sudah dimulai

dikehidupan

aik ialah yang menanta
berikan rasa aman, me : asan dalam
si yang diharapkan.*’

nakan salah

membentuk peserta did
satu ha ari Namun harapan itu tida lingkungan
i guru, administrasi, dan teman-teman sekelas endukung.
penghambat pes i Labukkang

anatara

le mengajar
dari ten a didiknya.
Sehingga tenaga pendidik dituntut untuk menyajikan materi yang menarik dan
peserta didik mudah menyerapnya.

4.3.2.1.2 Penerapan kedisiplinan

“63ri Sulastri, S.Pd.I, Guru Akidah Akhlak MTs. DDI Labukkang Kota Parepare, Wawancara
oleh Penulis, Desember, 2016

47Abdul Rachman Saleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa. h. 282
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Di madrasah kedisiplinan merupakan salah satu hal yang penting yang
bertujuan untuk mengontrol kegiatan peserta didik. Namun dampak yang
ditimbulkan apabila kedisiplinan yang terlalu ketat akan membuat peserta didik

merasa terkekang dan merasa geraknya dibatasi.

4.3.2.1.3 Hubungan peserta didik de guru maupun dengan teman

Motivasi peserta dic idukung oleh guru dan seluruh
peserta didik. Jika sus s tidak menduku akan menghambat proses
peserta jga dengan
demikia a k, sehingga
mereka ehi tivasi menjadi bagian d
4.3.2.1. lu banyak

diberiakan kepada pes n hal yang

wajar. akan merasa jenuh deng alu banyak,

karena ¢ yang dapat
mengha
4.3.2.1.

isa menjadi
, karena hal

otivasi untuk

belajar.

4.3.2.2 Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat menjadi salah satu hal yang menjadi indikasi tidak
semangatnya peserta didik dalam proses pembelajaran, di antara lain :

4.3.2.2.1 Banyak pengangguran
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Orang tua peserta didik biasanya tidak menyekolahkan anaknya lantas
melihat di lingkungan sekitarnya banyak orang pengangguran sehingga mengambil
dampak negatif dari hal tersebut. Hal ini karena sebagian kalangan orang di

masyarakat beranggapan sekolah itu tidak penting dan ujung-unjungnya tidak dapat

sebuah pekerjaan apabila telah tam
Banyak orang tua i sung sukses dan kerja apabila

la beranggapan sekolah

dikarenakan

oleh ad inannya yang tidak mer ah. Kondisi

seperti pak bagi peserta d sehingga
rena pada umunya a olah pusat

pada permainan saja.
sebaya dapa ik, baik itu
teman dalam ling lingkungan
ena pada das dimilkinya
masih | Di madrasah
atau teman
yang dapat

menimbulkan sikap saling mengejek,” mendorong, memukul, bahkan mungkin

kekerasan verbal.

4.3.2.3 Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan tempat pertama kali seorang peserta didik belajar. Oleh

karena itu, keluarga adalah lingkungan yang sangat mempengaruhi proses belajar
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peserta didik. Adapun faktor yang sumbernya dari lingkungan keluarga yang dapat
menimbulkan permasalahan belajar peserta didik adalah :
4.3.2.3.1 Pola asuh orang tua

Setiap orang tua meliki pola atau cara mendidik anak berbeda. Tapi dengan

pola mendidik yang selalu mengek ak, hal ini dapat membuat sulit seorang

anak untuk mengembangkan

as dapat menimbulkan

eluarga

eskipun tidak mutlak,

ambat seorang anak. Ad

minder erasa malu nya karena

Dengan perasaan minder tersebut 3 an mudah

ceil hati, da

hasil be k. PAREPARE

didik/ anak dalam belajar. Pertikaian ayah dan ibu akan membuat seorang anak
merasa terbebani sehingga anak tersebut menjadi kurang semangat belajar.
4.4 Bagaimana strategi pembelajaran Agidah Akhlak dalam meningkatkan motivasi

belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang Kota Parepare
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Adapun strategi Guru pembelajaran Agidah Akhlak dalam upaya

meningkatkan motivasi belajar peserta didik diantaranya yaitu :

1. Memberikan Dorongan

Memberikan dorongan kep erta didik, strateginya adalah dengan

memberikan perhatian ma Selain itu, guru juga dapat

hal ini ¢ idi ivasi tinggi

dalam p gidah akhlak dengan la berikut:
erikan iklim belajar ya ; itipberatkan
kebutuhan peserta didi memenuhi

motif awal yang menjadi ke

membuat
(creating),

gi motivasi

Dalam pembelajaran Agidah Akhlak agar peserta didik termotivasi mengikuti
proses pembelajaran, seorang guru harus menggunakan strategi yaitu membentuk

kebiasaan belajar yang baik dapat dibentuk dengan cara adanya jadwal belajar.

“8Sri Sulastri, S.Pd.l, Guru Akidah Akhlak MTs. DDI Labukkang Kota Parepare, Wawancara
oleh Penulis, 05 Januari 2017
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Hal ini bertujuan mengontrol keadaan belajar peserta didiknya serta menjadi
tolak ukur bahan pelajaran berikutnya, bila pada pertemuan sebelumnya diantara
peserta didik ada yang melakukan kebiasaan yang tidak baik. Maka seorang guru

semampunya mengubah hal tersebut agar tidak menjadi kebisaaan yang buruk.

3. Membantu kesulitan belajar pese baik secara individual atau kelompok

Membantu kesulitan ara memperhatikan proses dan

hasil belajarnya. Da S belajar terdap p unsur antara lain yaitu

ret kepada peserta didi pada akhir
ntut untuk menjelaska lebih lam kepada
akukan peserta didiknya p hir p . Misalnya

terlebih dul gsang pola

pa y

akan diberi
anyi di depan
kelas, atau paling lambat pulang di antara peserta didik lainnya.

Sehingga dengan hal tersebut di atas jika dilakukan setiap hari dengan
sendirinya, peserta didik akan serius menyimak pelajaran yang disampaikan oleh
guru mulai dari awal sampai akhir pengajaran.

5. Memberi Ulangan
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Para peserta didik akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada
ulangan. Dengan demikian memberikan ulangan bisa merupakan sarana untuk
meningkatkan sekaligus menguji motivasi peserta didik. Tetapi yang harus diingat

oleh guru memberikan ulangan jangan terlalu sering karena bisa membosankan

peserta didiknya. Sehingga men | tersebut, seorang guru harus juga

terbuka, maksudnya kalau hukan kepada peserta didiknya

terlebih dahulu.

peserta didik untuk le j itupun bagi

peserta ndapat peringkat di kel i asinya oleh

hadiah. Karena denga

peserta

I pes ik.

rbagai strateg i jkan dengan

lak dalam
iyah DDI
banyaknya

strategi yang belum digunakan dan diterapankan
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pad nbahasan terdahulu, maka pada bagian
penutup skripsi ini, akan di
5.1.1 Guru mata pels dah Akhlak anawiyah DDI Labukkang
oentukan motivasi belajar
erta didik di
tem belajar
unakan strategi Expos an langkah-
ain Prepasi, Apersepsi,
pendekatan tersebut

uai yang diharapkan Madra: i syarakat dan

strategi pemt' dalam men
peserta didik DDI Labuk

oo o e R

5.1.2

Ota Parepare

5121

5.1.2.1.2 Merasa tidak sempurna/ tidak sebanding dengan peserta didik
lainnya

5.1.2.2 Faktor eksternal

5.1.2.2.1 Lingkungan Sekolah

5.1.2.2.2 Lingkungan Keluarga

57

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

5.1.2.2.3 Lingkungan Masyarakat
5.1.3 Strategi Guru Agidah Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik di Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang Kota Parepare

5.1.3.1 Memberikan Dorongan

5.1.3.2 Membentuk kebiasaan yan
5.1.3.3 Membantu kesuli ik baik secara individual atau
kelompok

dilakukan pada

otensi yang
gai program
dik. Hal ini
jun di kota
pdurrahman
tuk dapat
memaksimalkan terus kinerjanya dalam mengembangkan madrasah kedepannya.

Utamanya dalam pembinaan kepribadian atau akhlak peserta didik untuk senantiasa

termotivasi dalam belajar.
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5.2.2 Kepada Peserta Didik
Belajar bukan hanya proses perubahan dari tidak tahu menjadi tahu akan
tetapi juga sebuah proses perubahan tingkah laku. Pemberian strategi dan motivasi

expositori learning adalah salah satu upaya yang dilakukan untuk mengubah pola

belajar peserta didik yang tidak bai ena itu, peserta didik diharapkan untuk

belajar dengan sebenar-be a didik merupakan aset bangsa

yang akan meneruska

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara untuk Kepala Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang Kota
Parepare

1. Bagaimana wujud Motivasi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah DDI

Labukkang ?
2. Apa betul motivasi asuk di Madrasah ini umunya
kurang ?

. Bagaimana nda strategi Guru Aki ak dalam meningkatkan

asah

ategi anda terhadap pro

rasah Tsanawiyah DDI

2. ak/Ibu berikan ang kurang
3 pbah pribadi
4 asi peserta

5. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Bapak/lbu untuk
meningkatkan mootivasi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah DDI
Labukkang ?

Pedoman Wawancara untuk peserta didik Madrasah Tsanawiyah DDI Labukkang

Kota Parepare
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. Menurut anda, bagaimana strategi guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan
motivasi anda dan teman-teman anda ?
. Tindakan apa yang dilakukan guru Akidah Akhlak apabila anda tidak

termotivasi dalam sebuah pelajaran ?

13l

PAREPARE
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Jenis Kelamin ;. Peremguan

Pekerjaan . Mahasiswi

Alamat . JI. A Balla Kec Barantl, Kab. Sidrap

Barmaksud untuk melakukan Penelitian / Wawancara di Kota Parepare dengan judul :

" STRATEGI GURU AKIDAH AKHLAK DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR
PESERTA DIDIK DI MADRASAH TSANAWIYAH DDI LABUKKANG KOTA PAREPARE “
Selama © Tmt. 30 November &/d 10Januari 2017
Pengikut / Peserta Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut distas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan

dimaksud dengan ketentuan :

1 Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan dini kepada
Instansi/Jawatan Badan yang bersangkutan.

2 Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah telah dilzinkan, semata-
mata untuk kepentingan limiah

3 Mentaati samua Per Undang-undangan yang berlaku dan mengindahkan Adat Istiadat
setempat

4 Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kapala Badan Kesatuan Bangsa dan Palitik Kota Parepare)

5 Surat Izin akan dicabut kemball dan dinyatakan tidak berlaku, apabiia ternyata pemegang
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ADAN KESATUAN BANGSA
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